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Pengelolaan sampah yang tidak optimal di kawasan pedesaan 

masih menjadi tantangan serius. Desa Bandongan sebagai salah 

satu wilayah yang mulai mengadopsi konsep Zero Waste 

menghadapi berbagai kendala, khususnya dalam penguatan 

kelembagaan Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, 

Recycle (TPS 3R). Lemahnya kapasitas kelembagaan, serta 

belum optimalnya sistem pengelolaan sampah menjadi isu 

utama yang perlu diatasi. Program pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat kelembagaan TPS 

3R melalui pendekatan peningkatan kapasitas manajemen, 

pelibatan komunitas lokal, serta penerapan strategi 

keberlanjutan berbasis ekonomi sirkular. Pelaksanaannya 

meliputi pelatihan manajemen kelembagaan TPS 3R, 

pendampingan dalam penyusunan regulasi lokal terkait 

pengelolaan sampah, serta optimalisasi sistem pengolahan 

sampah dengan teknologi sederhana. Selain itu, program ini 

juga mendorong keterlibatan masyarakat dalam skema 

ekonomi sirkular, khususnya dalam pengelolaan sampah 

organik dan anorganik yang memiliki nilai ekonomi. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas 

kelembagaan, terbentuknya regulasi lokal pendukung, serta 

tumbuhnya kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan 

sampah berkelanjutan di tingkat desa. 
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1. Pendahuluan 

1.1 Analisis Situasi  

Desa Bandongan secara geografis terletak di Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang, 

Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Wilayah ini berada di kaki Gunung Sumbing dengan 

topografi yang relatif datar hingga bergelombang, serta memiliki aksesibilitas yang cukup baik 

ke pusat kota Magelang. Desa ini merupakan salah satu kawasan yang tengah berkembang 

dari sisi ekonomi dan sosial, dengan dominasi aktivitas masyarakat di sektor pertanian, 

perdagangan lokal, dan jasa. Pertumbuhan aktivitas ekonomi yang tidak diimbangi dengan 

sistem pengelolaan sampah yang memadai menyebabkan meningkatnya volume limbah 

rumah tangga dan lingkungan yang kurang terjaga (Chukwunonso et al., 2025; Kotyal, 2023). 

 

Gambar 1. Peta Desa Bandongan 

Seiring dengan peningkatan populasi dan perubahan pola konsumsi masyarakat 

pedesaan, volume sampah rumah tangga di Desa Bandongan meningkat secara signifikan. 

Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup Kota Magelang (2023) kawasan pedesaan di 

wilayah ini mengalami peningkatan produksi sampah yang cukup mencolok. Dalam rangka 

merespon persoalan ini, pemerintah desa telah membentuk Tempat Pengolahan Sampah 

Reduce, Reuse, Recycle (TPS 3R) sebagai upaya awal mengadopsi konsep Zero Waste di tingkat 

komunitas. Tujuan pembentukan TPS 3R adalah untuk mengurangi beban sampah yang 

dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA), serta mendorong kesadaran masyarakat dalam 

memilah dan mengolah sampah secara mandiri dan berkelanjutan (Alexander, 2023; CNN 

Indonesia, 2022; Mubarok, 2025). 

Namun demikian, implementasi TPS 3R di Desa Bandongan masih menghadapi berbagai 

kendala yang cukup kompleks. Hasil observasi lapangan dan wawancara dengan aparat desa 

serta pengelola TPS 3R mengindikasikan bahwa kelembagaan pengelola TPS 3R belum 

memiliki struktur organisasi yang kuat dan sistem manajemen yang baik. Kelemahan tersebut 

mencakup perencanaan operasional yang tidak terstandar, kurangnya pelatihan bagi 
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pengelola, serta belum adanya skema keberlanjutan finansial yang dapat menjamin 

keberlangsungan operasional TPS 3R dalam jangka panjang (Batista et al., 2021; Kadam, 2024). 

Hal ini berdampak pada rendahnya efisiensi pengolahan sampah dan terbatasnya inovasi 

dalam menciptakan nilai tambah dari limbah yang ada (Meutia et al., 2022; Rusdiyana et al., 

2024). 

Partisipasi masyarakat juga masih menjadi tantangan utama (Ramadhanti, 2022). 

Masyarakat Desa Bandongan umumnya belum memiliki kebiasaan memilah sampah dari 

sumbernya, baik organik maupun anorganik, sehingga volume sampah yang masuk ke TPS 3R 

tidak terklasifikasi dengan baik dan sulit untuk dikelola. Di sisi lain, belum adanya regulasi 

resmi dalam bentuk Peraturan Desa (Perdes) yang mengatur kewajiban warga dalam 

mendukung sistem pengelolaan sampah menyebabkan lemahnya komitmen kolektif 

masyarakat dalam mendukung TPS 3R (Almansour & Akrami, 2024; Ubaidillah et al., 2023). 

Situasi ini diperparah dengan kurangnya edukasi publik dan minimnya sosialisasi yang 

dilakukan secara berkelanjutan (Rokis et al., 2022; The Jakarta Post, 2023). 

Selain kelembagaan dan partisipasi, tantangan lain adalah belum adanya inovasi 

teknologi pengolahan sampah yang sesuai dengan konteks lokal (Budhijanto et al., 2024; 

Fakhri et al., 2023; Herrador & Van, 2024). Pengelolaan sampah di TPS 3R masih mengandalkan 

metode konvensional yang kurang efektif dalam menghasilkan produk bernilai ekonomi 

seperti kompos berkualitas, ecobrick, atau kerajinan dari daur ulang sampah anorganik (Azmin 

et al., 2022; Rizal & Ardiansyah, 2025). Padahal, potensi pengembangan ekonomi sirkular di 

desa ini cukup besar jika ditunjang dengan pelatihan keterampilan, penguatan kelembagaan, 

serta pemanfaatan teknologi sederhana yang ramah lingkungan. Program pengabdian ini 

bertujuan menjawab persoalan-persoalan tersebut sekaligus mendukung pencapaian 

beberapa Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 11, 12, 13, dan 15, 

dalam konteks lokal pedesaan Indonesia (Ariescy et al., 2025; Fandira et al., 2023.; Mislan et al., 

2023). 

1.2 Solusi dan Target 

Tabel 1. Solusi dan Target 

Permasalahan 

Mitra 

Solusi yang Diberikan Target yang Dicapai 

Kelembagaan yang 

lemah dalam 

pengelolaan TPS 

3R 

a. Pelatihan manajemen 

kelembagaan (organisasi, 

perencanaan, laporan 

keuangan) 

b. Penyusunan struktur dan SOP 

operasional TPS 3R 

a. Terbentuknya struktur 

kelembagaan TPS 3R yang 

efektif dan terdokumentasi 

b. Tersusunnya dokumen SOP 

dan rencana kerja tahunan 

Minimnya 

partisipasi 

masyarakat dalam 

pengelolaan 

sampah 

a. Sosialisasi dan edukasi 

masyarakat terkait Zero Waste 

dan ekonomi sirkular 

b. Program insentif partisipatif 

(tukar sampah dengan 

kebutuhan pokok) 

a. Peningkatan partisipasi 

warga dalam pemilahan dan 

penyetoran sampah ke TPS 

3R minimal 50% dari RT aktif 

b. Terbentuknya kader 

lingkungan tingkat RT 
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Permasalahan 

Mitra 

Solusi yang Diberikan Target yang Dicapai 

Belum adanya 

regulasi atau 

kebijakan lokal 

(Perdes) 

pendukung 

a. Fasilitasi penyusunan draf 

Peraturan Desa (Perdes) 

tentang pengelolaan sampah 

dan kewajiban warga 

b. Advokasi ke kepala desa 

a. Tersusunnya dan 

disahkannya 1 dokumen 

Perdes atau SK Kepala Desa 

tentang kewajiban 

pemilahan sampah dan 

operasional TPS 3R 

Kurangnya inovasi 

dalam pengelolaan 

dan pemanfaatan 

sampah 

a. Pelatihan pengolahan sampah 

organik menjadi kompos 

b. Workshop daur ulang sampah 

anorganik menjadi produk 

bernilai jual 

a. Terbentuknya unit usaha 

kecil pengelola kompos dan 

produk daur ulang 

b. Tercipta minimal 3 jenis 

produk olahan berbasis 

sampah 

Tidak adanya 

skema 

keberlanjutan 

finansial TPS 3R 

a. Perancangan model 

pembiayaan berkelanjutan 

melalui iuran warga dan hasil 

penjualan produk daur ulang 

b. Pendampingan pencatatan 

keuangan TPS 3R 

a. Tersusunnya laporan 

keuangan TPS 3R secara 

berkala 

b. Minimal 30% kebutuhan 

operasional TPS 3R ditutup 

dari hasil ekonomi sirkular 

Dengan solusi yang jelas dan target yang terukur, diharapkan program ini dapat 

memberikan dampak nyata yang berkelanjutan dalam penguatan kelembagaan TPS 3R di Desa 

Bandongan (Lestari & Fatimatuzzahra, 2022; Priyono et al., 2024; Raflianti et al., 2024). 

2. Metode Pengabdian 

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan di wilayah Desa Bandongan, Kecamatan 

Bandongan, Kabupaten Magelang. Waktu pelaksanaan program selama 6 bulan. Program ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi, memperluas, dan memaksimalkan potensi manajemen zero 

waste system di Desa bandongan. Proses pelaksanaan terdiri dari empat tahapan utama yang 

saling terkait.  

Gambar 2. Metode Pelaksanaan 

Tahap pertama program pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif 

berbasis pemberdayaan masyarakat dan kelembagaan lokal. Pendekatan ini dipilih untuk 

memastikan keterlibatan aktif mitra, yaitu pengelola TPS 3R dan masyarakat Desa Bandongan, 

dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan partisipatif memungkinkan transfer pengetahuan 

dan keterampilan secara dua arah serta mendorong kepemilikan terhadap hasil kegiatan oleh 

mitra (Mussehl et al., 2023). Metode ini juga mengutamakan kolaborasi antara tim pengabdi, 

Identifikasi 

Masalah

Workshop 

Pelatihan 

Manajemen

Peningkatan 

Kapasitas 

Kelembagaan

Evaluasi 

Program
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pemerintah desa, dan komunitas lokal agar strategi penguatan kelembagaan dapat berjalan 

secara kontekstual dan berkelanjutan. 

Tahapan kedua dari kegiatan pengabdian adalah identifikasi permasalahan dan 

pemetaan kapasitas kelembagaan TPS 3R melalui observasi lapangan dan wawancara 

mendalam dengan pengelola TPS, aparat desa, dan perwakilan masyarakat (Emargi et al., 

2025). Dari hasil asesmen awal ini, tim menyusun rencana aksi penguatan kelembagaan yang 

mencakup pelatihan manajemen, pendampingan penyusunan regulasi, serta strategi 

keberlanjutan berbasis ekonomi sirkular (Ramadhanti, 2022; Siagian et al., 2025). Kegiatan ini 

dirancang secara adaptif berdasarkan kebutuhan spesifik mitra yang ditemukan di lapangan. 

Tahapan ketiga adalah pelaksanaan kegiatan inti yang terdiri atas pelatihan dan 

pendampingan (Samin & Sunarto, 2024). Pelatihan meliputi manajemen kelembagaan TPS 3R, 

pengelolaan keuangan dasar, serta teknik pengolahan sampah organik dan anorganik. Selain 

itu, dilakukan workshop penyusunan Peraturan Desa (Perdes) atau Surat Keputusan (SK) 

Kepala Desa yang mendukung sistem pengelolaan sampah berkelanjutan. Selama proses ini, 

tim pengabdi juga melakukan monitoring dan evaluasi partisipatif untuk memastikan bahwa 

kegiatan berjalan sesuai sasaran dan memberikan manfaat nyata bagi mitra. 

Tahapan terakhir adalah pendampingan lanjutan dan penguatan keberlanjutan. Tim 

memberikan asistensi dalam pembentukan unit usaha berbasis hasil pengolahan sampah dan 

mendampingi pencatatan laporan keuangan operasional TPS 3R. Strategi keberlanjutan 

finansial dirancang melalui skema iuran warga, penjualan kompos, serta daur ulang sampah 

bernilai ekonomi (Bappenas, 2022; Handayani et al., 2024). Dokumentasi hasil dan 

pembelajaran program disusun sebagai bagian dari diseminasi agar dapat direplikasi oleh 

desa-desa lain dengan kondisi serupa. 

2.1 Tempat dan Waktu 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Bandongan, Kecamatan 

Bandongan, Kabupaten Magelang. Desa ini dipilih karena memiliki banyak potensi yang belum 

berkembang maksimal, serta adanya kebutuhan untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan 

para warga. Berikut adalah rincian waktu dan tempat pelaksanaan program 

Tabel 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan Program Waktu Pelaksanaan Tempat 

Identifikasi Potensi Seni Bulan Mei Lokasi TPS 3 R Desa Bandongan. 

Pelatihan dan 

Pendidikan 

Bulan Juni hingga Bulan 

Juli 

Balai Desa dan ruang pelatihan di Desa 

Bandongan. 

Pengembangan 

Kapasitas Komunitas 

Bulan Agustus hingga 

Bulan September 

Kelembagaan, pengurus bank sampah, 

dan lokasi penjemputan sampah. 

Evaluasi Program Bulan Oktober Lokasi evaluasi di Desa Bandongan 

dan penyusunan laporan. 

2.2 Khalayak Sasaran 

Program pengabdian ini dirancang untuk menjangkau berbagai elemen masyarakat yang 

berperan langsung maupun tidak langsung dalam sistem pengelolaan sampah berbasis Zero 

Waste di Desa Bandongan. Penentuan khalayak sasaran dilakukan berdasarkan hasil observasi 
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dan koordinasi awal dengan pemerintah desa dan pengelola TPS 3R. Sasaran utama mencakup 

pengelola TPS 3R sebagai aktor kelembagaan, masyarakat umum sebagai produsen sampah, 

dan perangkat desa sebagai pengambil kebijakan yang dapat mendorong keberlanjutan 

program: 

Tabel 3. Khalayak Sasaran 

Khalayak Sasaran Deskripsi Jumlah Sasaran 

Pengelola TPS 3R 
Tim inti yang bertanggung jawab atas 

operasional TPS 3R di tingkat desa 
10 orang 

Masyarakat Umum 

Warga desa yang menghasilkan 

sampah rumah tangga dan menjadi 

target edukasi 

150 KK 

Kader Lingkungan 
Perwakilan warga di tingkat RT yang 

akan menjadi agen perubahan 
20 orang 

Perangkat Desa 
Kepala desa, sekretaris, dan perangkat 

lainnya yang terlibat dalam regulasi 
5 Orang 

Kelompok PKK dan 

Karang Taruna 

Komunitas lokal yang memiliki 

pengaruh sosial dan potensi sebagai 

pelaku daur ulang 

30 Orang 

Dengan sasaran yang jelas dan terfokus, program ini diharapkan dapat memberikan 

dampak yang maksimal untuk masyarakat, serta mendukung kebersihan lingkungan di Desa 

Bandongan agar tercipta lingkungan yang sehat. 

2.3 Indikator Keberhasilan 

Untuk memastikan efektivitas dan dampak dari program pengabdian ini, disusun sejumlah 

indikator keberhasilan yang mengacu pada tahapan kegiatan serta tujuan yang ingin dicapai. 

Indikator ini menjadi acuan dalam mengevaluasi sejauh mana program dapat memperkuat 

kelembagaan TPS 3R dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam implementasi konsep 

Zero Waste. Setiap tahapan program memiliki indikator dan kriteria pencapaian yang terukur, 

baik secara kuantitatif maupun kualitatif: 

Tabel 4. Tahapan Program 

Tahapan Program Indikator Keberhasilan Kriteria Keberhasilan 

Identifikasi dan 

Pemetaan Awal 

Tersusunnya data 

kelembagaan dan peta 

permasalahan TPS 3R 

Dokumen asesmen kelembagaan 

dan kebutuhan mitra tersedia dan 

tervalidasi 

Pelatihan dan 

Peningkatan Kapasitas 

Terlaksananya pelatihan 

manajemen kelembagaan 

dan pengolahan sampah 

85% peserta hadir dan 

menunjukkan peningkatan 

pemahaman dari pre-post test 

Penyusunan Regulasi 

dan SOP 

Tersusunnya draf regulasi 

desa dan SOP TPS 3R 

Dokumen Perdes atau SK serta 

SOP operasional disetujui 

pemerintah desa 

Pendampingan 

Operasional TPS 3R 

Terselenggaranya 

pendampingan dan 

pencatatan sistematis 

kegiatan TPS 

Jadwal operasional TPS berjalan 

dan laporan kegiatan tersedia tiap 

minggu 
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Tahapan Program Indikator Keberhasilan Kriteria Keberhasilan 

Penguatan 

Keberlanjutan 

Finansial 

Terbentuknya unit usaha 

dan pencatatan keuangan 

rutin 

Minimal 1 unit usaha berjalan dan 

laporan keuangan TPS tercatat tiap 

bulan 

Peningkatan 

Partisipasi Masyarakat 

Meningkatnya partisipasi 

warga dalam pemilahan dan 

penyetoran sampah 

Minimal 50% rumah tangga aktif 

menyetor sampah terpilah ke TPS 

3R 

Penjelasan Indikator Keberhasilan: 

1. Identifikasi dan Pemetaan Awal 

Keberhasilan tahap ini diukur dari tersusunnya dokumen asesmen kelembagaan dan 

kebutuhan mitra yang valid dan relevan. Dokumen ini mencakup struktur kelembagaan 

TPS 3R, permasalahan utama, serta potensi lokal yang dapat dikembangkan. 

2. Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas 

Indikator keberhasilan pada tahap ini adalah terlaksananya pelatihan manajemen 

kelembagaan dan teknik pengelolaan sampah, dengan kehadiran minimal 85% peserta 

dan adanya peningkatan pemahaman yang terukur melalui pre-test dan post-test. 

3. Penyusunan Regulasi dan SOP 

Keberhasilan ditandai dengan tersusunnya draf Peraturan Desa (Perdes) atau Surat 

Keputusan (SK) Kepala Desa yang mendukung operasional TPS 3R, serta SOP (Standard 

Operating Procedure) yang dapat diterapkan oleh pengelola TPS secara berkelanjutan. 

4. Pendampingan Operasional TPS 3R 

Tahap ini dinyatakan berhasil jika kegiatan operasional TPS 3R dapat berjalan secara 

terjadwal dan terdokumentasi, termasuk laporan mingguan kegiatan pengumpulan, 

pemilahan, dan pengolahan sampah. 

5. Penguatan Keberlanjutan Finansial 

Keberhasilan tahap ini diukur dari terbentuknya unit usaha berbasis sampah (misalnya 

kompos atau produk daur ulang) dan adanya sistem pencatatan keuangan TPS 3R yang 

dilakukan secara rutin setiap bulan. 

6. Peningkatan Partisipasi Masyarakat 

Indikator utama keberhasilan adalah meningkatnya keterlibatan warga dalam pemilahan 

dan penyetoran sampah ke TPS 3R, dengan target minimal 50% rumah tangga aktif 

berpartisipasi secara konsisten. 

2.4 Metode Evaluasi 

Metode evaluasi akan digunakan untuk mengukur sejauh mana program ini berhasil mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan pada setiap tahap program untuk memastikan 

bahwa proses dan hasilnya sesuai dengan harapan. Evaluasi mencakup aspek proses (evaluasi 

formatif) dan hasil (evaluasi sumatif), dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan tim 

pengabdi, mitra TPS 3R, dan perangkat desa sebagai subjek utama evaluasi (Marlina et al., 

2021). Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan program serta 

dampak nyata yang ditimbulkan terhadap peningkatan kapasitas kelembagaan dan kesadaran 

masyarakat. 
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Tabel 5. Metode Evaluasi 

Metode Evaluasi Deskripsi Indikator Keberhasilan 

Observasi Lapangan 

Pemantauan langsung 

terhadap pelaksanaan 

program di lokasi kegiatan 

Kegiatan berjalan sesuai jadwal, 

partisipasi mitra aktif, dan 

proses berjalan kondusif 

Kuesioner & Pre-

Post Test 

Mengukur pemahaman dan 

perubahan pengetahuan 

peserta pelatihan 

Terjadi peningkatan nilai >30% 

antara pre-test dan post-test 

pada peserta pelatihan 

Wawancara 

Mendalam 

Penggalian umpan balik dari 

mitra terkait manfaat dan 

kendala selama 

programprogram terhadap 

pendapatan penggiat seni. 

Mitra menyatakan program 

relevan, bermanfaat, dan ingin 

keberlanjutan kegiatan 

Analisis Dokumen 

Penilaian atas dokumen 

hasil kegiatan seperti 

regulasi, SOP, laporan 

keuangan 

Tersusun dan 

terdokumentasinya dokumen 

SOP, Perdes, laporan kegiatan 

dan keuangan TPS 3R 

Survei Partisipasi 

Warga 

Mengukur keterlibatan 

masyarakat dalam sistem 

pengelolaan sampah 

Minimal 50% rumah tangga 

aktif menyetor sampah terpilah 

ke TPS 3R 

3. Hasil dan Pembahasan 

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Bandongan telah menunjukkan 

capaian yang signifikan dalam penguatan kelembagaan TPS 3R (Evelyn et al., 2025; Firmansyah 

et al., 2024; Rahmat & Zamroni, 2024). Pelatihan manajemen kelembagaan berhasil 

meningkatkan pemahaman pengurus TPS 3R tentang struktur organisasi, pembagian tugas, 

pengelolaan keuangan, serta strategi pengembangan berbasis ekonomi sirkular (Istiyani & 

Handayani, 2022). Evaluasi pasca-pelatihan menunjukkan bahwa 85% peserta memahami 

peran dan tanggung jawab masing-masing, serta mampu menyusun rencana kerja tahunan. 

Hal ini menjadi fondasi penting bagi penguatan tata kelola kelembagaan. 

Tabel 6. Data Bank Sampah di Desa bandongan 

No Nama Bank Sampah Dusun 

1 Bank Sampah Lestari Krajan 

2 Bank Sampah Melati Asri Ngepos 

3 Bank Sampah Mawar Indah Jetakan 

4 Bank Sampah Hijau Mandiri Tanjung 

5 Bank Sampah Dahlia Sejahtera Bandongan Kidul 

6 Bank Sampah Seruni Berseri Bandongan Lor 

7 Bank Sampah Teratai Jaya Sabrang Kidul 

8 Bank Sampah Bunga Kenanga Sabrang Lor 

Selanjutnya, kegiatan pendampingan penyusunan regulasi lokal menghasilkan dokumen 

peraturan desa (perdes) tentang pengelolaan sampah berbasis Zero Waste (Elsanti & Suci, 



Ramdani, D., Simamora, A. J., Mareta, A., & Yudhanto, W. 

269 | INCOME: Indonesian Journal of Community Service and Engagement  
 

2023). Dokumen ini tidak hanya mengatur teknis operasional TPS 3R, tetapi juga memuat 

ketentuan partisipasi masyarakat, insentif bagi rumah tangga yang aktif memilah sampah, dan 

sanksi bagi pelanggaran. Disepakatinya perdes ini dalam musyawarah desa menandai 

tercapainya legitimasi hukum yang mendukung keberlanjutan kelembagaan. 

 

Gambar 3. Identifikasi Potensi Seni di Kelurahan Potrobangsan 

Dalam aspek teknis, program juga berhasil mengoptimalkan pengelolaan sampah 

melalui penerapan teknologi sederhana, seperti komposter takakura, pemilahan sampah 

berbasis warna, dan sistem pengangkutan terjadwal (Jannah et al., 2022). Volume residu yang 

dibuang ke TPA menurun sebesar 30% dalam dua bulan pertama (Candy et al., 2023). 

Peningkatan kualitas operasional ini berdampak langsung pada efisiensi kerja dan 

kepercayaan masyarakat terhadap TPS 3R. 

 

Gambar 4. Peningkatan Kapasistas kelembagaan TPS 3R 

Partisipasi masyarakat meningkat secara signifikan, terutama setelah diadakan 

kampanye edukasi berbasis komunitas dan demo pengolahan sampah organik menjadi pupuk 
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(Rahmananda & Widjonarko, 2021; Sari et al., 2024). Keterlibatan rumah tangga dalam 

program bank sampah meningkat hingga 40%, dan beberapa warga mulai mengembangkan 

unit usaha kecil berbasis pengolahan sampah anorganik seperti kerajinan daur ulang(Amien 

et al., 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan ekonomi sirkular mampu 

mendorong motivasi warga untuk terlibat aktif dalam pengelolaan lingkungan.\ 

 

Gambar 5. Kolaborasi dengan Stakeholder Desa 

Secara keseluruhan, hasil program ini menunjukkan bahwa strategi penguatan 

kelembagaan TPS 3R yang melibatkan pelatihan manajemen, regulasi berbasis komunitas, 

optimalisasi teknologi, dan pendekatan ekonomi sirkular dapat berjalan efektif dan 

berkelanjutan (Miftahorrozi et al., 2022). Hal ini memperkuat bukti bahwa penguatan 

kelembagaan dan partisipasi masyarakat merupakan dua pilar utama dalam mewujudkan 

sistem pengelolaan sampah berbasis Zero Waste di tingkat desa(Bachri et al., 2025). 

4. Kesimpulan 

Dari hasil pemberdayaan, baik pelatihan, peningkatan kapasitas, dan pameran menunjukkan 

peningkatan atas keterampilan penggiat seni di Kelurahan Potrobangsan. Penggiat seni mulai 

menyadari bahwa mereka harus menjadi teladan bagi masyarakat untuk melestarikan budaya-

budaya yang ada. Penggiat seni juga menyadari bahwa keterampilannya bernilai jual tinggi 

ketika benar-benar ditekuni dan dikemas menarik dalam bentuk pertunjukkan ataupun 

kemasan untuk produk seni rupa. 
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